
I. P E N D A M a U M  

S elumh propinsi di hdonesia rnemiliki pendidikan tinggi formal, baik 
pada Strata I rnaupun D3 yang tersebar pada perguman tinggi negeri d m  
swash. Diperkirakan setiap tahunnya menghasilkan 7.000-10.000 sujana 

pertanian. Para alumni pendidikan tinggi pertanian tersebut pada urnumya 
dianggap memiliki dasar pengetahurn pertanian yang seragam d m  setingkat 
karena kuriblum pada setiap pendidikan tinggi pertanian mengacu pada 
kurikuIum yang disepakati oleh Konsorsium Ilrnu-ihu Pehtanian. Walaupun 
derniEan, karena materi baik dari a l o n  sa jana yang dibina rnaupun lingkungan 
&ri setiap pendidikan thggi pertanian adalah berbeda maka te jadi  perbedaan 
kemarnpuan dari pengelola sajana p e m i a n  yang dihasilkan oleh setiap 
pendidikan tinggi pertanian di Indonesia. 

Faktor lain yang berpengamh pada produk yang dihasilkan adalah Ietak 
fisik geografi yang sangat berbeda dan memberikan dampak terhadap 
perkernbangan wawasan dan pengalaman, t e r n m a  pada pihak pengelola 
(dosen) dari pendidikan tinggi pertanian di Indonesia saat ini. G a d a m  lain yang 
berkaitan dengan letak geografi tersebut adalah b rang  relevansinya kurikulum 
&sar pertanian dengan linghngannya dan sumberdaya alarn dari suatu wilayah 
dari perguman tinggi pertanian tersebut berada. 

Perbedaan materi dasar pertanian dengan potensi dan lingkungan 
wmberdayaalarn yang krarangrelevan tersebut menyebabkan sebagian daripada 
alumni pendidikan permian tersebut mengalami hambatan d a l m  berpahtisipasi 
pada suattn pernbangunan pertmian baiksecara wilayah maupun semanasional. 
Keberhasilm pembangunan per4anim temtama berm sejak Repelita V telah 
mengubah ahah kebijakm yang berorientasi bmtitatif ke halitatif, teruhrna 
pada efisiensi pemanfaatan lahan secara efektif dengan nilai tarnbah yang Iebih 
tinggi; tanpa mengurangi batas produki cadangan nasional. 

Perubahan orientasi ini menuntut adanya penyesuaian pada program 
pendidikan tinggi pertanian yang lebih luwes dan lebih pragmatis. Namun, perlu 



pula ditekmkan bahwa pendidikan tinggi perbnian hams mengacu pada pro- 
ghm pendidikan nasional sesuai dengan GBHN 1993. 

D a l m  GBHN 1993 dikemukakan bahwa pendidikan naslonal bertujuan 
untuk meningkatkan kuaIitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakvlra terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti Iuhur, 
berkepribadim, mandlri, maju, bngguh, eerdas, beatif, terampil, berdisiplin, 
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif serb sehat jasmani dan 
rohani. 

D a l m  pada itu, GBHN 1993 telah menetaphn butk-butir kebijaksanaan 
penibangunan pendidikan tinggi dalarn Repelib VI, yang h m s  dijadikm 
pedoman dalam menyusun dan menetapkan program-program prioritas 
pendidikan tinggi pertanian sebagai beriht: 

(1) Membina dan mengembangkm pendidikan tinggi untukmenyiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemmpuan akademik 
danlatau profesional, kepemimpinan, yang tanggap terhadap kebutuhan 
pembangunan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, be j iwa 
penuh pengabdian dan memillki rasa tanggung jawab yang besar terhadap 
masa depan bangsa d m  negara, mengembangkan i h u  pengetahurn dan 
teknoIogi meialui kegiatan penelitim, mengembangkan kehidupan kampus 
sebagai lingkungan ilmiah yang dinamis, bemawasan budaya bangsa, 
bemoral Panmsila d m  berkepribadian Indonesia. 

2. Menpasakan pendidikan tinggi menyelenggarakan pendidlikan, pelatlihan, 
pengkajian iImu pengetahuan dan teknologi, d m  pengabdian kepada 
masyarakat, mengembangkan kegiabn mahasiswa dan ihuwan  sesuai 
dengan dlsiplin ilmu dan profesionalnya dengan mendorong pengembangan 
wadah disiplin keilmuan; mengembmgkan iMim yang demobatis untuk 
mendukung kebebasan akademik, kebebasm mimbar ahdemik otonomi 
perguman tinggi sebagai lembaga keilmuan. 

Dengan demiEan, pada jenjang gendidikan tinggi, ada dua dimensi tujuan 
vndidikan yang diwakiIi dalam istilah kemampuan "akademik" dan 
"profesional". Kernampuan akademikpadidikan tinggi pertanian menekmkan 
kemampuan pengusaan d m  pengembangan ilmu, dan kemmpuan profesional 
prtanian menekan kemmpuan dan keterarnpilan ke ja.  Pada jenjang pendidikan 
tinggi ini, Bernbaga pendidikan tinggi dituntut untuk lebih mengarataka peserta 
didik unttnkmenguasai iptek, dan secara kelernbagaan, riset dan pengembangan 
yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan perlu mendapat perhatian. 



IH. ANALISIS PE 
Dengan mengacu pada GBH[N 1993 tentang pendidikan tinggi maka a l u m i  
pendidikan tinggi pertanian seyogyanya mampu berpartisipasi dan dlakomodasi 
d a l m  berbagai pembangunan khususn ya di bidang pembangunan pertanian serta 
mampu mengembangkan diri sejalan dengan kemajuan iptek saat hi. Namun, 
prbedaan &lam proses pendidikan yang dipengamhi oleh lingkungan lokasi, 
sumberdaya manusia menunjukkan tidak terjadinya link and match antara 
kebmyakan alumni pendidikan tinggi pertanian dengan progrm pmbanguna  
yang ada. WaIaupun secara nyata belurn ada keluhan yang serius tentang adanya 
sa jana pertantian ymg menganggur, n m u n  peranintam untuk menjadi pegawai 
'negeri pa& departemen pemerintah menunjukkan lkt yang panjang. 

Kurang serasinya link and match terhadap alumni pendidibn tkggi 
pertanian dengan kebutuhan masyarakat temtama pada awal PJP-11 ini adalah 
dipengamhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

(I) Kurikulum dasar pertanian dan penunjangnya yang h r a n g  fleksibel 
menghadapi pembahan-pembahian mendasar datalam pembmgunan pertanian 
di Tanah. A i r  serta dunia sebagai akibat kemajuan iptek khususnya di 
bidmg biotelrnologi d m  rekayasa enginering yang diperlukan dalam 
bidang pertanian. 

(2)  Perkembangan agroindustri dan agribisnis yang rnemerlukan kajian yang 
lebh multidisipliner. 

(3) Globaliisasi dalam bidang infomasi, rnasyarakat luas (temtama yang 
berpendidikan) memiiiki kemarnpum untuk mengikuti perkembangan dan 
temotivasi secara mandiri untuk menerapkan iptek seperti di bidang 
pertmian. Hal ini mengurangi kesempatan para alumni pendidikan tinggi 
pemnian yang terikat oleh h r i h l u m  formal. 

(4) Perkembangan ekonomi wilayah serta perubahan pusat-pusat 
pengembangan, munculnya pusat perdagangan baru dan perubahan 
kornodibs andalan dari suatu wilay&. 

(5) A& pembangunm nasional yang rnengurangi perm utarna sektor perkmian 
ke sektor lain (jasa, industri, dan sebagainya). 

Kesulibn progrm pendidikan tinggi pemnian untuk mengaratisipasi 
perubahan-pembahan tersebut, antara lain disebabkan oleh: 
- Sarana dan prasarana pendukung yang terbatas baik secara kuantitatif 

maupun halitatif. 
- Sumberdaya mmusia yang serba terbatas oleh lingkungan, kemampuan 

serta kesempatan. 



- Keadaanbokasi dari pendidikan tinggi pertanian yang tersebar di Tanah Air 
bemtama yang jauh dari pusat-pusat pengembangan. 

i 
Pada beberapa pendidikan tinggi pertanian khususnya di wilayah barat 

(Jawa) sudah lama mengantisipasi masalah-masalah tersebut di atas dan dengan 
ditunjang oleh ilmu penunjang yang cukup kuat dan memadai (komputer), 
ditambah dengan pendidikan tarnbahan singkat, mereka kenyataannya m m p u  
berGprah pada bidang-bidang nonpertanian secara langsung seperti perbankan, 
media cetak, dan lain-lain. 

Keadaan yang sama juga terjadi pada program pasca sarjana, sebagian 
a l u m i  pendidikan tinggi pertanian beralih ke bidang-bidang keahlian yang 
tidak menduhng iptek pertanian secara langsung seperti program Iingkungan 
hidup, perencana pembangunan wilayah, dan sebagainya. Di samping itu 
munculnya program pendidikan MBA telah banyak menarik para alumni 
pendidikan tinggi pertanian yang juga kurang relevan dengan pembangunan 
bidang pertanian secara langsung. 

III. POTENSI DAN PEEUmG 
Berbagai masaiah yang dihadapi pendidikan tinggi pertanian di Indonesia 
seperti dikemukakan di atas adalah juga sekaligus mempakan tantangan yang 
hams dihadapi. Dalam rnenghadapi tantangan ini, pendidikan tinggi pertanian 
Indonesia memiliG sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan secara kreatif 
dan efeklif. Potensi dan peluang tersebut antara lain adalah: 

(1) Era Pernbangunan Jangka Panjang Tahap 11 yang akan &tang, dapat juga 
dikatakan sebagai era percepatan pembmgunan di segala bidang tennasuk 
bidang pertanim dengan agroindustri dan agribisnis sebagai inti yang 
mernbutuhkan ruang gerak yang fleksibel sehingga kebijabanaan ini dapat 
dhanfaatkan secara kreatif dalam memacu perkembangan pendidikan tinggi 
pe-ian yang lebih terarah pada kebutuhan pembanguaan di sektorpertanim. 

(2) Sejalan dengan itu, sebagai pedoman d a l m  CBHN 1993 pengembangan 
pendidikan tinggi pertanian harus didukung oleh jumlah dan mutu tenaga 
akademik yang tersedia, yang dapat d i lahkan dengan mempercepat 
pendidikan tarnbahan serta memberikan peluang yang berarti t e ru tma 
pada pendidikan tinggi pertanian di kawasan teginggal. 

(3) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan era 
pngernbangan iptekterutma yang menunjangpembangunan biotehologi 
pertanian. 

(4) Mernberilian peluang pada beberapa perguruan tinggi pertanim di kawasan 
tertinggal untuk menentukan programya sesuai dengan kebutuhan. 



(5) Merangsang pemerintah setempat untuk membantu/memberikan mang 
lingkup yang menciptakan inovasi pada pendidikan tinggi pertanian 
setempat. 

IV. KEBIJAKSAN DAN PROG 

4.1 h h  dam Sratiegy KebQaksanaan 

Sesuai dengan manat  GBWN 1993, dan hasil pengkajian terhadap pernbangunm 
pendidikan s e l m a  PJP-I, Departemen Pendidikan dan Kebudayam telah 
menetapkm empat srategy dasar pendidikan untuk Pelita VH, yaitu pemerataan 
untuk memperoleh pendidikan, relevansi, penhgkatan kuaIitas, dan efisiensi. 
Keempat srategy dasar tersebut hmslah juga sekaligus menjadi srategy dasar 
pengembangan pendidikan tinggi pertanian di hdonesia. 

Srategy dasar tersebut akan dikembangkan lebih lanjut dalm bentuk 
srategy dasar irnplernentasi yang kemudian dijabarkm lebih lanjut kedalarn 
program atau reneana tindakan, setelah disesuaikan dengan keadaan, 
perkembangan dan tantangart yang dihadapi oleh pendidikan tinggi pertmian 
sekmng ini. 

D a l m  kaitgn dengan srategy dasar tersebut, maka perlu digarisbawahi 
mengenai kebfjaksanaan link and match atau keterkaihn dan kesepadanan, 
yang merupakm kebijakan plrnpinm Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan rnaksud untuk meningkatkan keterkaitan antara pendidikan d m  dunia 
 illb ban gun an. 

4.2 Silsamm yaog Hendak Dicapai 
Sasaran yang hendakdiapai d a l m  pengembangan pendidikm ttinggi pertmian 
di hdonesia adalah meneetak ahli pertanian (alumni pertmian) yang rnarnpu 
mengihti setiap aperubahan pembangunan pertanian dan pengembangan iptek 
yang handal, sehingga para alumni &pat mengisi program pembmgunan 
pe-im yang berkembang pesat di Tanah Air dan dunia internasional. 

A3 P d o d b  Pmgmm 
Sejalan d e n p  permmfiahan yang dikernuhkan di &as, rnaka progarn pendldikan 
thggi pertanian yang akan da-g &an mencahp hal-ha1 sebagai b e i h t :  

(1) Melanjutkan upaya meningkatkan rnutu keluaran pendidikan tiraggi 
pertanian, yang akan dicapai melalui program-progmm kegiatan sebagai 
berikut: 



a. Meningkatkan mutu tenaga akademik Yang tersedia melalui berbagai 
macam program pendidikan lanjutan di d a l m  maupun di luar negeri. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana pehdidikan, baik juml& maupun 
mutunya. 

c. Mengembangkan linghngan belajar yang kondusif. 
d. Meningkatkan kerja s m a  dengan bidang lain, dunia usafna dan industri. 
e. Melrmperkuat kegiatan keterampilan, penguasaan masalah dan 

meningkatkm kemandirian, serta kemmpuan integrasi. 
f. Menyesuaikan hrikulum dengan arab pembangunan p e m i a n  dan 

pengembangan iptek khususnya menyanght  pada agroindustri, 
agribisnis dan biotehologi. 

(2) Meningkatkan peranan dan kontribusi pendidikara tinggi pertanim bagi 
suksesnya pembangunan nasional, terutarna pembangunan pertmian secara 
luas melalui progrm-program kegiatan: 
a. Menhghtkan  pengkajian-pengkajian pembangunan regional yang 

berkaitan dengan agroindust~ dan agribisnis. 
b. Mengernbangkan bank data pada setiap wilayah. 
c. Pengembangan kerja s m a  dengan sektor lain dan bidang lain. 
d. Peningkatan keterkaitan dan kesepadanan program-program 

pendidikan, penelitian, dan pengabdim kepada masyarakat dengan 
kebutuhan pembangunan pada wilayahkawasan tertinggal. 

(3) Penciptaan kehidupan kampus sebagai masyarakat akademik yang 
bewibawa yang akan diwjudkan melalui program-program: 
a. Pelahanam tradisi-tradisi akademik secara d inmis .  
b. Penciptaan lingkungan k m p u s  yang asri yang menunjang kehidupan 

akademik yang dinamis. 
c. Penggalakan penulisan buku d m  karya ilmiah, seminar, simposium, 

stadium general, dan lain-lain. 
(4) Meningkatkan peran pendidikan tinggi pertaraim sebagai iembaga riset 

dengan melalui program-program sebagai beriht :  
a. Pembangunan fasilitas riset Pusat Kegiatan Penelitian. 
b. Peningkam kegiatan riset untuk keperluan pembangunan dan untuk 

pengembangan ilmu. 
c. Penyusunm research tree dan hplementasinya secara konkrit. 

(5) Peningkatan pengembangan kemahasiswaan lebih dini yang dapat 
mendorong kreativitas dan kematangan pribadi yang b e m g g u n g  jawab, 
melalui program-program sebagai berikut: 
a. Peningkam pelabanaan kegiatan ilmiah mhasiswa yang I&& bersifat 

multidisipiin. 



b. Peningkatan lembaga profesi mahasiswa melalui himpunan-himpunan, 
dan sebagainya. 

%I. PENmUB 
Demikian pokok-pokok pikiran mengenai tantangan pendidikan tinggi pertanian 
untuk masa kini dan yang akan datang dan kaitannya dengan link and match. 
Tantangannya sangat kompleks, namun program-program pendidikan tinggi 
pertanian sekarang dapat menjadi rujukan yang sangat berguna dalam mengkaji 
dan memmuskan program-program kurikulum yang dapat mengimplementasikan 
link and match pada pendidikan tinggi pertanian di hdonesia. 
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